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Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Fisika adalah
kurangnya variasi media pembelajaran yang menarik dan interaktif,
yang dapat mempengaruhi minat dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Dalam upaya mengatasi masalah
ini, dikembangkanlah LKPD berbantuan Kartu Domino Fisika
sebagai media pembelajaran inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbantuan Kartu Domino Fisika pada materi Cahaya dan Alat
Optik; untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pelaksanaan
kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model
4-D (Four D Model), yang terdiri dari tahap pendefinisian (define),
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (development),
dan tahap penyebaran (disseminate). Instrumen yang digunakan
meliputi lembar validasi produk dan lembar angket respons peserta
didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif,
yaitu analisis validasi produk menggunakan koefisien V Aiken dan
analisis respons peserta didik menggunakan persentase. Hasil
analisis validasi menunjukkan bahwa LKPD berbantuan Kartu
Domino Fisika memperoleh koefisien V Aiken sebesar 0,86 yang
dikategorikan sangat valid. Respons peserta didik terhadap
penggunaan LKPD berbantuan Kartu Domino Fisika sebagai media
pembelajaran menunjukkan persentase sebesar 89%, yang
dikategorikan sangat baik. LKPD berbantuan Kartu Domino Fisika
pada materi Cahaya dan Alat Optik sangat layak digunakan dan
mendapatkan respons yang sangat baik dari peserta didik, sehingga
dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap
materi Fisika.

Kata Kunci: Pengembangan LKPD; kartu domino fisika; materi
cahaya dan alat optik

ABSTRACT

The problem faced in learning Physics is the lack of a variety of
interesting and interactive learning media, which can affect students'
interest and understanding of the material being taught. In an effort
to overcome this problem, a Physics Domino Card-assisted LKPD
was developed as an innovative learning media. This study aims to
determine the feasibility of Learner Worksheets (LKPD) assisted by
Physics Domino Cards on the material of Light and Optical
Instruments; to determine the response of students to the
implementation of learning activities using the LKPD. This research
is a development research using the 4-D model (Four D Model),
which consists of the defining stage (define), the planning stage
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(design), the development stage (development), and the disseminate
stage (disseminate). The instruments used include product validation
sheets and student response questionnaire sheets. The data analysis
technique used is descriptive analysis, namely product validation
analysis using the V Aiken coefficient and analysis of learner
responses using percentages. The results of the validation analysis
showed that the LKPD assisted by Domino Card Physics obtained a
V Aiken coefficient of 0,86 which was categorized as very valid.
Students' responses to the use of LKPDs assisted by Physics Domino
Cards as learning media showed a percentage of 89%, which was
categorized as very good. LKPD assisted by Physics Domino Cards
on the material of Light and Optical Instruments is very feasible to
use and get a very good response from students, so it can be used as
an alternative learning media that is effective in increasing students'
interest and understanding of Physics material.

Keywords: LKPD development; physics domino cards; light and
optical instruments

PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sering kali menghadapi
tantangan yang cukup berat, terutama dalam hal menarik minat dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu materi yang sering dianggap sulit oleh siswa
adalah cahaya dan alat-alat optik. Materi ini tidak hanya bersifat abstrak namun juga
membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam dan kemampuan aplikasi yang tinggi.
Konsep-konsep seperti pembiasan cahaya, pemantulan, dan penggunaan alat-alat optik seperti
lensa dan cermin seringkali sulit dipahami hanya melalui penjelasan secara verbal dan buku teks
(Mulyani, 2014). Studi menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi ini. Sebagai contoh, sekitar 42% peserta didik menganggap materi ini sangat
sulit, sementara 57% dari mereka merasa perlu mendapatkan bahan ajar yang lebih baik.
Analisis data dari tes diagnostik four-tier menunjukkan bahwa sekitar 35,60% siswa memiliki
pemahaman yang kurang tepat terhadap konsep cahaya (Irianti, 2021).

Beberapa faktor yang memengaruhi kesulitan siswa dalam memahami materi ini antara
lain adalah adanya prakonsepsi dari pengalaman sehari-hari, karakteristik individu siswa seperti
gaya belajar kinestetik yang mungkin tidak sesuai dengan pendekatan konvensional, peran guru
dalam penyampaian materi yang mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, serta kualitas
bahan ajar yang digunakan (Qotrunnada, 2022), (Wangchuk et al., 2023). Oleh karena itu,
untuk meningkatkan pemahaman siswa, perlu adanya penyesuaian metode pembelajaran yang
lebih fleksibel dan sesuai dengan karakteristik siswa, peningkatan kompetensi guru dalam
menyampaikan materi dengan berbagai pendekatan, serta penyediaan bahan ajar yang lebih
berkualitas dan mendukung berbagai gaya belajar.

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik untuk
membantu siswa memahami materi ini dengan lebih baik. Salah satu perangkat yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD berfungsi untuk memberikan panduan langkah demi langkah dalam
memahami konsep-konsep fisika, memberikan latihan-latihan yang relevan, dan mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD membantu guru
menyampaikan materi secara lebih terarah dan terorganisir, memfasilitasi belajar mandiri
peserta didik, dan menyediakan berbagai latihan soal yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan (Afrianti et al., 2022).

Penggunaan LKPD dalam pembelajaran fisika sangat penting karena berbagai alasan.
Pertama, LKPD dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
LKPD yang dirancang dengan baik membuat peserta didik lebih aktif terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, baik melalui kegiatan praktikum, diskusi kelompok, maupun penugasan individu.
Kedua, LKPD memfasilitasi belajar mandiri dengan memberikan petunjuk dan langkah-langkah
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yang jelas, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dan mengembangkan
kemandirian serta tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. Ketiga, melalui latihan-latihan
dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKPD, peserta didik dapat memperdalam pemahaman
konsep-konsep fisika yang abstrak dan kompleks. Keempat, LKPD menyediakan berbagai
latihan soal yang dapat digunakan oleh guru untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan (Astuti, 2021); (Afrianti et al., 2022).

Namun, meskipun LKPD memiliki banyak manfaat, diperlukan inovasi dalam
pengembangannya agar LKPD menjadi lebih menarik dan efektif bagi peserta didik SMP.
Beberapa inovasi yang dapat dilakukan antara lain pengintegrasian game edukasi, penggunaan
media visual dan interaktif, kontekstualisasi materi, dan pendekatan inkuiri (Junaidi &
Lu’luilmaknun, 2023); (Wahyuni et al., 2022); (Fatahillah & Arif, 2022). Meski demikian,
sebagian besar media pembelajaran yang ada masih berfokus pada penggunaan teknologi tinggi
yang tidak selalu tersedia di semua sekolah, terutama di daerah terpencil seperti SMP Negeri
Wetear, Kabupaten Malaka — NTT. SMP Negeri Satu Atap Wetear termasuk sekolah yang
menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap teknologi dan sumber daya pendidikan yang
memadai. Guru-guru di sekolah ini masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional
yang kurang menarik dan membantu siswa memahami konsep fisika yang kompleks. Inilah
yang menyebabkan banyak siswa kesulitan dan kurang tertarik dengan pelajaran fisika.

Selain itu, masih ada beberapa permasalahan yang belum terjawab, yaitu bagaimana
media pembelajaran sederhana dan murah yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep
fisika yang kompleks, media ini dapat diterima dengan baik oleh siswa dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi
penggunaan kartu domino sebagai alat bantu pembelajaran fisika masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, ada kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran yang tidak hanya
interaktif dan menarik, tetapi juga mudah diakses dan digunakan di berbagai kondisi sekolah.

Pengembangan LKPD fisika berbasis kartu domino ini dirancang untuk menjadi
perangkat pembelajaran yang inovatif dan interaktif (Sumarni et al., 2022). Penggunaan kartu
domino sebagai media pembelajaran memiliki beberapa fungsi utama, yaitu meningkatkan
interaktivitas, memudahkan pemahaman konsep, dan meningkatkan motivasi belajar (Hendri et
al., 2021). Permainan domino fisika mendorong peserta didik untuk aktif berinteraksi dengan
teman sebayanya, sehingga meningkatkan kerja sama dan diskusi kelompok. Melalui aktivitas
permainan, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak, dan
kartu domino yang didesain dengan gambar dan keterangan konsep fisika dapat membantu
siswa dalam mengingat dan menghubungkan konsep-konsep tersebut (Wiyono et al., 2020).
Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan juga dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa, sehingga mereka lebih antusias dalam mempelajari materi fisika.
Pengintegrasian unsur permainan seperti kartu domino fisika dapat membuat LKPD menjadi
lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Widiarto et al., 2019); (Nurzaman et al.,
2021). Penggunaan gambar, diagram, dan media visual lainnya dapat membantu peserta didik
memahami konsep fisika dengan lebih baik.

Dalam pengembangan LKPD berbasis kartu domino fisika, beberapa tantangan yang
dihadapi mencakup keterbatasan sumber daya seperti biaya produksi, waktu, dan tenaga kerja,
yang dapat menghambat proses pengembangan LKPD yang efektif. Selain itu, keterbatasan
kemampuan guru dalam menggunakan dan mengintegrasikan LKPD berbasis kartu domino
fisika juga menjadi kendala signifikan yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan LKPD
dalam pembelajaran fisika. Selanjutnya, kesadaran siswa terhadap materi fisika serta
kemampuan teknis dalam mengedit dan mengembangkan kartu domino fisika juga merupakan
faktor yang berpotensi menghambat proses pengembangan LKPD yang optimal. Di samping
itu, keterbatasan waktu dan biaya yang diperlukan dalam pengembangan LKPD berbasis kartu
domino fisika juga perlu diperhatikan agar tidak menghambat efisiensi dan efektivitas dari
penggunaan media pembelajaran ini. Selanjutnya, keterbatasan kemampuan siswa dan
kesadaran guru terhadap pentingnya penggunaan LKPD berbasis kartu domino fisika menjadi
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faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi LKPD dalam proses
pembelajaran fisika di sekolah (Wiyono et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan LKPD berbantuan
Kartu Domino Fisika pada materi cahaya dan alat-alat optik di kelas VIII SMP Negeri Satu
Atap Wetear dan mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan LKPD pada materi
cahaya dan alat-alat optik. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran fisika di sekolah menengah
pertama. Penelitian ini tidak hanya memberikan alternatif media pembelajaran yang interaktif
dan menarik bagi siswa, tetapi juga meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi
cahaya dan alat-alat optik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diadopsi secara luas oleh guru-
guru fisika di berbagai sekolah, terutama di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan akses
terhadap teknologi tinggi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika secara
keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikenal
dengan model Four D, yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel pada tahun 1974.
Model ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), dan
pengembangan (develop) (Johan et al., 2023).
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Gambar 1. Alur Penelitian dengan Model Four D
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Setiap tahap dari model pengembangan perangkat pembelajaran ini dijelaskan sebagai
berikut:
1) Tahap Pendefinisian (Defining)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan syarat-syarat yang diperlukan dalam proses
pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi yang akan dikembangkan.
Langkah-langkahnya meliputi: analisis konteks dan latar belakang materi; analisis
karakteristik siswa untuk menyesuaikan perangkat pembelajaran dengan kebutuhan mereka;
analisis konsep untuk memahami konsep-konsep kunci yang akan diajarkan dan perumusan
tujuan pembelajaran untuk menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik dari perangkat
pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan analisis materi pembelajaran berdasarkan
kurikulum, analisis ini dilakukan dengan memperhatikan materi pokok, pengalaman belajar
peserta didik, dan kompetensi belajar peserta didik. Selai itu, dilakukan pula penyusunan
peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui jumlah kebutuhan LKPD dan urutan LKPD.

2) Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengembangkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini melibatkan langkah-langkah berikut: pemilihan media yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan; pemilihan format perangkat
pembelajaran yang paling sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran dan desain awal
untuk merencanakan struktur dan komponen perangkat pembelajaran. Pada tahap ini
meliputi: (1) perumusan KD yang harus dikuasai, (2) menentukan alat penilaian, (3)
penyusunan materi dari berbagai sumber, (4) memperhatikan struktur LKPD, yang meliputi :
(a) judul, (b) petunjuk belajar, (c) kompetensi yang dicapai, (d) informasi pendukung, (e)
tugas dan langkah-langkah kerja, dan (f) penilaian

3) Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan dari para ahli dan pakar. Langkah-langkahnya meliputi: validasi
perangkat oleh para ahli untuk memastikan kelayakan dan keefektifannya; revisi berdasarkan
masukan para ahli untuk meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran; simulasi untuk
mengimplementasikan rencana pembelajaran dalam lingkungan yang terkendali dan uji coba
terbatas yang melibatkan siswa yang sebenarnya untuk mengevaluasi efektivitas perangkat
pembelajaran. Uji coba produk merupakan tahapan yang sangat penting yang meliputi: a).
Desain uji coba; Studi ini merupakan kegiatan pengembangan yang dilakukan secara
individu. Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu mulai melakukan observasi
lapangan, membuat LKPD kemudian menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh
beberapa ahli. b). Subjek uji coba; Tahap selanjutnya setelah produk bahan ajar yang di
validasi dan direvisi oleh validator adalah diuji cobakan kelapangan. Sampel yang menjadi
uji coba dengan penggunaan LKPD yang dikembangkan adalah peserta didik SMP Negeri
Satu Atap Wetear kelas VIII. c). Instrumen dan teknik analisis data; Uji validitas digunakan
untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid jika
pertanyaan dan pernyataan pada instrument tersebut mampu untuk menggunakan sesuatu
yang akan diukur oleh instrumen penelitian tersebut. Validitas suatu instrument merupakan
tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur suatu yang harus diukur.

Penelitian ini digunakan validitas isi (content validity). Validitas ini dilakukan dengan
cara menyusun tes bersumber dari materi dan tujuan pembelajaran. Koefisien validitas isi
dan reliabilitas koefisien homogenitas diusulkan oleh Aiken yang dapat digunakan untuk
mengukur peringkat validitas setiap item (value). Teknik yang digunakan dalam analisis ini
adalah formula Aiken’s V untuk menghitung Content-Validity Coefficient yang didasarkan pada
hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana
item tersebut mewakili konstrak yang diukur (Maulana, 2022). Formula yang diajukan oleh
Aiken adalah sebagai berikut.

__Yri-lo
" n(c-1)

Keterangan :
n : jumlah validator (n-7) : angka penilai validitas terendah
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i: bilangan bulat dari 1, 2, 3 sampai ke n
c : angka penilaian validitas tertinggi (5)
r : angka yang diberikan oleh penilai.

Lo : angka penilaian validitas terendah

Jika mnilai koefisien validitas Aiken (V Aiken) =>0,5 maka instrumen yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran dengan tetap memperhatikan
rekomendasi yang diberikan oleh 2 orang validator ahli yang memahami media
pembelajaran untuk merevisi instrument penelitian yang dikembangkan (Suhardi, 2022).
Aspek yang dinilai oleh ahli media adalah kelengkapan struktur LKPD; kejelasan format
penulisan; daya tarik atas penampilan LKPD; kesesuaian LKPD dengan tujuan yang akan
dicapai; kesesuaian kegiatan yang dilakukan dengan tujuan pembelajaran; kegiatan yang
dilakukan mengembangkan sikap, keterampilan, dan perolehan pengetahuan; penggunaan
bahasa. Kriteria validitas LKPD berbantuan kartu domino fisika dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Validitas V Aiken’s
Koefisien Validitas Kategori

0,81-1,00 Sangat Valid
0,61-0,80 Valid
0,41-0,60 Cukup Valid
0,21-0,40 Kurang Valid
0,00-0,20 Tidak Valid

Data respons siswa diperoleh dari angket kepada seluruh peserta didik sebelum tes.
Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik setelah pembelajaran menggunakan
LKPD berbantuan kartu domino fisika, dihitung dengan persamaan

P=2x100%
Keterangan :
P: Persentase respons Siswa
A: Banyak siswa yang memilih
B: Jumlah siswa
Selanjutnya hasil persentase tersebut dikategorikan berdasarkan kriteria

Tabel 2 Kriteria Respons Peserta Didik

Persentase Respons Siswa Kategori
80% < R< 100% Sangat baik
60% < R< 80% Baik
40% < R< 60% Cukup baik
20% < R<40% Kurang baik
0% < R<20% Tidak baik

4) Tahap Penyebaran (Disseminate)
Meskipun pada tahap ini direncanakan untuk menyebarkan LKPD berbasis kartu
domino kepada peserta didik kelas VIII SMP dan guru mata pelajaran fisika, namun pada
penelitian ini tahap penyebaran tidak dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbantuan kartu domino pada materi cahaya dan alat-alat optik dan diuji coba di SMPN Satap
Wetear untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan LKPD berbantuan kartu
domino fisika. LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini telah melewati proses validasi
ahli untuk mendapatkan perbaikan guna penyempurnaan LKPD berbantuan kartu domino fisika
ini. Adapun tampilan kartu domino fisika dan LKPD yang dikembangkan pada materi cahaya
dan alat-alat optik dapat dilihat seperti pada Gambar 2.
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yang kamu amati
pada gambar ini?

NamaKelompak.

Sebutkan Jenis
pantulan pada cahaya

Relompor:

Gambar 2. Kartu Domino Fisika (kiri) LKPD (kanan)

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD
No Aspek Yang Dinilai V Aiken Keterangan
1  Kelengkapan struktur LKPD (judul, petunjuk belajar, 1,00 Sangat Valid
tujuan yang ingin dicapai, informasi pendukung (ilustrasi
dan gambar), langkah menggunakan kartu domino
2 Kejelasan format penulisan LKPD (jenis huruf, ukuran 0,75 Valid
huruf, sistem penomoran)

3  Daya tarik atas penampilan LKPD (layout, 0,75 Valid
gambar, tabel, diagram, grafik)

4  Kesesuaian LKPD dengan tujuan yang akan dicapai 0,87 Sangat Valid

5  Kesesuaian kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 1,00 Sangat Valid
pembelajaran

6  Kegiatan yang dilakukan mengembangkan sikap, 0,87 Sangat Valid

keterampilan, dan perolehan pengetahuan
7  Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa 0,87 Sangat Valid
Indonesia yang baik dan benar

8  Tidak menimbulkan pengertian ganda 0,87 Sangat Valid
9  Kesederhanaan bahasa yang digunakan serta 0,75 Valid
kesesuaian bahasa dengan taraf berpikir siswa
Kesimpulan 0,86 Sangat Valid

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini setelah melewati proses validasi oleh 2
orang validator diperoleh hasil validasi LKPD berbantuan kartu domino fisika dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa aspek Kejelasan format penulisan LKPD (jenis
huruf, ukuran huruf, sistem penomoran), daya tarik atas penampilan LKPD (layout, gambar,
tabel, diagram, grafik) daya tarik atas penampilan LKPD (layout, gambar, tabel, diagram, grafik)
dan aspek kesederhanaan bahasa yang digunakan serta kesesuaian bahasa dengan taraf berpikir
siswa diperoleh nilai paling rendah yaitu sebesar 0,75 % dengan kategori valid. Sedangkan untuk
aspek kelengkapan struktur LKPD (judul, petunjuk belajar, tujuan yang ingin dicapai, informasi
pendukung (ilustrasi dan gambar), langkah menggunakan kartu domino dan aspek kesesuaian
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan pembelajaran diperoleh nilai maksimal yaitu 1 dengan
kategori sangat valid. Secara keseluruhan aspek diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,86 dengan
kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi tersebut maka dapat dikatakan bahwa LKPD berbantuan kartu
domino fisika dinyatakan layak untuk digunakan. Tahap selanjutnya dalam penelitian
pengembangan ini adalah tahap disseminate (penyebaran produk). Pada tahap ini, LKPD
berbantuan kartu domino fisika diujicobakan pada peserta didik kelas VIII SMPN Satap Wetear
yang 12 orang. Pada saat pelaksanaan ujicoba LKPD, nampak berbagai ekspresi yang teramati
sebagai respon dari peserta didik terhadap LKDP berbantuan kartu domino tersebut. Respon
dari peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbantuan
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kartu domino fisika dapat ditunjukkan seperti pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa respon peserta didik yang paling tinggi persentasenya adalah pada aspek nomor 1 dan
nomor 17 dengan persentase sebesar 96%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sangat
tertarik dengan permainan kartu domino yang dikemas dalam pembelajaran fisika. Sedangkan
aspek nomor 3 diperoleh persentase paling kecil sebesar 75% dengan kategori baik. Namun
secara keseluruhan aspek respon peserta didik berada pada kategori sangat baik yaitu sebesar
89%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan peserta didik untuk belajar dengan
menggunakan LKPD berbantuan kartu domino fisika.

Tabel 3. Respon Peserta Didik

No Aspek II;::;‘:::?;) Keterangan
1 Tampilan kartu domino fisika sangat menarik sehingga 0,96 % Sangat Baik
membuat saya semangat untuk belajar
2 LKPD dan kartu ini mendukung saya menguasai pelajaran IPA 0,85 % Sangat Baik
Fisika, khusunya materi tentang , Cahaya dan Alat Optik
3 LKPD berbantuan kartu domino fisika ini membuat saya tidak 0,75 % Baik
bosan belajar Fisika
4  Tidak ada kendala yang saya alami ketika menggunakan kartu 0,79 % Baik
domino Fisika
5 Saya lebih mudah memahami materi tentang Cahaya dan Alat 0,81% Sangat Baik
Optik melalui LKPD kartu domino fisika
6 Gambar yang ditampilkan dalam kartu domino fisika jelas dan 0,83% Sangat Baik
menarik
7  Penggunaan ilustrasi gambar sesuai dengan materi 0,81% Sangat Baik
8 Saya bersama teman-teman dalam kelompok bisa belajar secara 0,94% Sangat Baik
mandiri menggunakan LKPD berbantuan kartu domino fisika
ini
9  Penyampaian materi dalam LKPD berbantuan kartu domino 0,85% Sangat Baik
fisika ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
10  Petunjuk kerja LKPD berbantuan kartu domino fisika berfungsi 0,92% Sangat Baik
dengan baik
11  Kartu domino fisika menggunakan soal-soal yang berkaitan 0,83% Sangat Baik
dengan masalah kehidupan sehari-hari
12 Tidak ada kendala ketika saya mengerjakan soal yang ada 0,88% Sangat Baik
dalam kartu domino fisika
13  Soal-soal yang disajikan dalam kartu domino fisika sesuai 0,98% Sangat Baik
dengan kemampuan saya
14 Kalimat yang digunakan dalam LKPD berbantuan kartu 0,92% Sangat Baik
domino fisika ini jelas dan mudah dipahami.
15 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda 0,77% Baik
16  Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dimengerti 0,94% Sangat Baik
17  Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 0,96% Sangat Baik
Kesimpulan 0,89% Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli media dan ahli materi diperoleh nilai kevalidan
sebesar 0,86 dengan kategori sangat valid, dikarenakan LKPD yang dikembangkan sudah
memenuhi syarat-syarat dan langkah-langkah dalam penyusunan LKPD. (Astuti, 2021)
mengemukakan lembar kerja siswa berfungsi sebagai panduan untuk latihan pengembangan
aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan percobaan atau
demonstrasi. Tujuan penyusunan LKPD antara lain menyajikan bahan ajar yang memudahkan
siswa untuk memahami materi yang diberikan, menyajikan tugas-tugas guna penguasaan siswa
terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian belajar, memudahkan pendidik dalam
memberikan tugas (Amelia & Wijaya, 2023). Menurut (Fatahillah & Arif, 2022) LKPD juga
memiliki manfaat antara lain : memberikan pengalaman konkret pada siswa, membantu dalam
variasi belajar di kelas, membangkitkan minat siswa, meningkatkan potensi belajar mengajar,
memanfaatkan waktu secara efektif. Peran LKPD dalam proses pembelajaran menjadi sangat
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penting karena bantuan LKPD, siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD memiliki fungsi dan
tujuan utama yaitu sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan
proses pembelajaran dalam rangka menyampaikan tujuan pembelajaran di kelas. Dengan
adanya LKPD ini, peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan serta
dapat lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan bantuan lembaran-lembaran tugas
yang ada pada LKPD.

Secara keseluruhan aspek respon peserta didik berada pada kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan peserta didik untuk belajar dengan menggunakan
LKPD berbantuan kartu domino fisika. Hal ini disebabkan karena kartu domino memiliki
kelebihannya praktis bisa di gunakan setiap waktu dan tempat, serta tidak membutuhkan
keterampilan khusus dalam penggunaannya (Widiarto et al., 2019). Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan yang dilakukan oleh (Wiyono et al., 2020); (Sumarni et al., 2022) yang
melaporkan bahwa media pembelajaran fisika berbantuan kartu domino berhasil menajamkan
pikiran peserta didik dalam memahami konsep fisika.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbantuan Kartu
Domino Fisika pada materi Cahaya dan Alat Optik terbukti efektif dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Media ini berhasil meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik
terhadap materi fisika, membuat mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif dan interaktif dalam penyampaian materi dapat
membantu mengatasi kesulitan belajar yang sering dihadapi siswa. Dengan demikian, LKPD
berbantuan Kartu Domino Fisika dapat menjadi alternatif yang baik dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika di sekolah, menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
dan efektif. Selain itu, LKPD ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang inovatif dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran fisika di SMP.
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